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Perhitungan harga pokok produksi merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan pada siklus 
produksi. Perhitungan harga pokok produksi yang tidak akurat akan menimbulkan dampak yang 
negatif, sehingga dapat merugikan perusahaan. Harga pokok produksi ini mempengaruhi harga jual 
suatu produk. Apabila harga produksi terlalu rendah, maka hal ini jelas akan menimbulkan kerugian 
bagi pihak perusahaan. PT. Perkebunan Nusantara III Medan yang merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang industri dengan kegiatan mengolah kelapa sawit menjadi produk setengah jadi atau 
Crude Palm Oil (CPO) yang siap dipasarkan. Oleh karena itu, perhitungan biaya dalam kegiatan 
operasional dapat menyebabkan masalah pada perusahaan tersebut jika dilakukan tidak akurat. 
Penelitian ini adalah  untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (PERSERO) Medan apakah sudah sesuai sehingga dapat menghasilkan laporan yang 
akurat melalui pengumpulan data, klasifikasi dan interpretasi untuk mencari gambaran yang jelas 
mengenai harga pokok produksi. Dari seluruh hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, bahwa PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) Medan dalam menentukan harga pokok produksinya 
menggunakan metode full costing, yaitu dengan menjumlahkan seluruh  biaya – biaya tersebut dalam 
perhitungan harga pokok produksi. Dan harga pokok produksi tersebut juga didukung oleh laporan 
keuangan agar dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak perusahaan selama periode bersangkutan 
dan juga menjadi acuan untuk menghitung harga pokok produksi pada periode berikutnya. PT. 
Perkebuna Nusantara III (PERSERO) Medan telah menentukan harga pokok produksi khususnya pada 
kelapa sawit dengan baik dan telah sesuai dengan metode yang digunakan dalam penentuan harga 
pokok produksi. 
 





Perusahaan yang telah berdiri tentunya 
ingin berkembang dan terus menjaga 
kelangsungan hidupnya, untuk itu pihak 
manajemen perusahaan perlu membuat 
kebijakan yang mengacu pada terciptanya 
efisiensi dan efektivitas kerja.   Kebijakan 
tersebut dapat berupa penetapan harga pokok 
produksi, yaitu dengan cara menekan biaya 
produksi serendah mungkin dan tetap menjaga 
kualitas dari barang atau produk yang 
dihasilkan, sehingga harga pokok produk 
satuan yang dihasilkan perusahaan lebih 
rendah dari yang sebelumnya. Disisi lain ada 
beberapa perusahaan lemah dalam 
penyusunan anggaran biaya operasional 
sehingga sulit menentukan perencanaan 
anggaran dan laporan keuangan secara cepat 
(Idris, I., et.al : 2017), Hal utama yang 
diprioritaskan oleh setiap perusahaan 
manufactur adalah waktu yang tepat untuk 
memenuhi permintaan pelanggan (Idris, I., et.al 
: 2016). 
Dizaman yang maju seperti sekarang ini 
juga persaingan dan kompetensi  sangat tajam, 
sehingga banyak perusahaan-perusahaan 
yang membuat bahkan mengubah cara kerja 
dan strategi mereka dalam menjalankan 
bisnisnya,yaitu dengan cara mengutamakan 
kepuasan konsumen sebagai prioritas pertama 
dalam bisnis mereka. Perusahaan juga 
mengalami kendala untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan (Idris, I: 2017), pajak 
jenis retribusi dari produk unggulan hasil 
pertanian (Syahril, S.et.al:2017). Agar dapat 
bertahan dalam persaingan dipasar, 
perusahaan juga diharapkan dapat 
menghasilkan produk barang atau jasa dengan 
harga yang terjangkau. 
Salah satu fungsi yang paling penting 
dalam siklus produksi adalah menghitung 
harga pokok produksi. Ketidak akuratan dalam 
menghitung harga pokok produksi akan 
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menimbulkan dampak yang negatif, yang 
tentunya dapat merugikan perusahaan. Sebab 
harga pokok produksi ini mempengaruhi harga 
jual suatu produk. Apabila harga pokok 
produksi tinggi maka harga jual dari produk itu 
juga akan menjadi tinggi, hal ini dapat 
menyebabkan perusahaan akan kalah bersaing 
dengan perusahaan lain yang sejenis yang 
mempunyai harga jual yang lebih rendah. 
Sebaliknya, apabila harga produksi terlalu 
rendah, maka hal ini jelas akan menimbulkan 
kerugian bagi pihak perusahaan. 
PT. Perkebunan Nusantara III Medan yang 
merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang industri dengan kegiatan mengolah 
kelapa sawit menjadi produk setengah jadi atau 
Crude Palm Oil (CPO) yang siap dipasarkan. 
Oleh karena itu, jika tidak dilakukan 
perhitungan biaya dalam kegiatan 
operasionalnya, akan menyababkan masalah 
pada perusahaan tersebut. Oleh karena 
pentingnya penetapan biaya, maka sewajarnya 
biaya–biaya ini mendapat perhatian khusus 
dari perusahaan, jika tidak diperhatikan dengan 







Dalam Penetapan Harga Pokok Produksi, 
banyak atau bisa dikatakan sebagian besar 
masalah yang dibahas adalah mengenai biaya, 
dimana dalam suatu penentuan harga pokok 
produksi banyak biaya–biaya yang diuraikan. 
Kita juga harus bisa dengan cermat 
membedakan antara biaya  dan beban. Dimana 
menurut Mulyadi (2009) bahwa Biaya adalah 
merupakan objek yang dicatat, digolongkan, 
diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. 
Sedangkan beban adalah harga pokok yang 
telah bermanfaat dan telah habis dipakai untuk 
memperoleh laba. Menurut Witjaksono (2006) 
bahwa biaya adalah suatu pengorbanan 
sumber daya untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Pengertian Harga Pokok 
Menurut Witjaksono (2006) bahwa Harga 
pokok adalah sejumlah nilai aktiva (asset), 
tetapi apabila selama setahun berjalan aktiva 
tersebut dimanfaatkan untuk membantu 
memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus 
dikonversikan ke beban (expense). 
Disini juga dapat kita lihat laporan harga 
pokok produksi yang dibuat oleh suatu 
perusahaan manufaktur yang membagi biaya - 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
tersebut untuk diperhitungkan sebagai harga 
pokok produksi. 
Tenaga Kerja Langsung 
Dalam suatu kegiatan operasional 
perusahaan, atau kegiatan produksi untuk 
menghasilkan suatu barang dari bahan baku 
menjadi sebuah produk yang siap dipasarkan, 
tenaga kerja sangat berperan penting dalam 
proses menghasilkan barang tersebut, 
sehingga peninjauan biaya tenaga kerja juga 
sangat penting  dalam perusahaan. 
Biaya tenaga kerja langsung (Direct Labor 
Cost) adalah biaya untuk tenaga kerja yang 
menangani secara langsung proses produksi 
atau yang dapat diidentifikasikan langsung 
dengan barang jadi, contohnya buruh 
langsung. 
Over Head Pabrik (BOP) 
Biaya overhead pabrik ini juga menjadi 
biaya yang mesti diperhitungkan dengan baik, 
karena biaya over head pabrik ini juga tidak 
kalah pentingnya dalam penentuan harga 
pokok produksi, yang dimana dalam biaya over 
head pabrik ini juga terdapat beberapa biaya 
yang tergolong didalamnya. 
Menurut Horngren at all (2006) 
menyatakan bahwa Biaya over head pabrik 
adalah seluruh biaya manufaktur yang terkait 
dengan objek biaya (barang dalam proses dan 
kemudian barang jadi) namun tidak dapt 
ditelusurike objek biaya dengan cara yang 
ekonomis. Menurut Witjaksono (2006), 
pengumpulan biaya produksi barang dan jasa 
dilakukan atas 3 kelompok besar biaya 
sebagaimana yang diuraikan diatas, yaitu 
Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja, Biaya 
Over Head Pabrik (BOP). 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir 
dari suatu proses pencatatan, yang merupakan 
suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan. Dalam laporan keuangan juga 
terdapat komponen–komponen yang 
berhubungan degan pelaporan harga pokok 
produksi tersebut adalah laporan biaya 
produksi merupakan laporan yang memuat 
tentang biaya–biaya yang dikeluarkan dalam 





Penelitian dilaksanakan pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) Medan 
yang beralamat di Jl. Sei Batanghari No 2 
Medan 20122 kode pos 91, Provinsi Sumatera 
Utara, Indonesia.  
Dalam menganalisis data masalah yang 
dihadapi, peneliti menggunakan metode 
analisa deskriptif yang dimulai dari tahapan 
berikut : 
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1. Mengumpulkan data, yaitu hasil penelitian 
ini disusun berdasarkan data yang 
dikumpulkan dari objek penelitian 
2. Mengklasifikasikan, yaitu data–data yang 
sudah dikumpulkan kemudian di 
klasifikasikan atau digolongkan sesuai 
jenisnya 
3. Menginterprestasikan, yaitu untuk mencari 
gambaran yang jelas mengenai masalah 
yang diteliti oleh peneliti sesuai dengan data 
dan informasi yang dikumpulkan kemudian 
diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya 
4. Kesimpulan, yaitu penelitian kemudian 
dibandingkan dengan teori yang berkaitan 
dengan masalah untuk menarik kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komoditi Usaha 
PTPN III mengusahakan komoditi kelapa 
sawit dan karet pada tahun 2015 dengan areal 
konsesi seluas 159.655,87Ha. Budidaya kelapa 
sawit diusahakan pada areal seluas 
105.067,57Ha, karet 37,856,16Ha dan areal 
lain-lain= 16.732,14Ha. Selain penanaman 
komoditi pada areal kebun sendiri. PTPN III 
juga mengelola areal Plasma milik Petani 
seluas 19.553,94Ha untuk tanaman kelapa 
sawit dan tanaman karet 9.150,80Ha. Komoditi 
utama tercantum dalam tabel 1. 
Penetapan Harga Pokok Produksi  
Perolehan harga pokok produksi kelapa 
sawit khususnya dari kebun Meranti milik PT. 
Perkebunan Nusantara III (PERSERO) Medan 
per unit selama tahun 2015 dari sumber yang 
diperoleh peserta menggunakan metode yang 
telah ditentukan oleh perusahaan yaitu metode 
full costing, yang dimana biaya–biaya tersebut 
telah dibagi menurut pengelompokannya dan 
kemudian dihitung untuk mementukan harga 
pokok produksinya, berikut dapat kita lihat 
biaya–biaya yang digunakan PT. Perkebunan 
Nusantara III kebun Meranti dengan luas TM 
(ha) : 4,195.30. Tabel 2 menunjukkan bahan 
baku dan jumlah produksi selama tahun 2015. 
Pada tabel 3 menunjukkan pengumpulan biaya 
produksi. 
Hasil penelitian yang berhasil diidentifikasi 
oleh penulis pada saat melakukan penelitian 
pada PT. Perkebunan Nusantara III 
(PERSERO) Medan  kebun Sei Meranti adalah 
bahwa perusahaan telah mengelola biaya–
biaya yang digunakan untuk menghasilkan 
harga pokok produksi pada kelapa sawit 
dikebun Meranti tahun 2015, sehingga tidak 
mengalami kesulitan dalam menentukan harga 
pokok produksi pada periode berikutnya. 
Perhitungan untuk menghasilkan harga 
pokok produksi pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (PERSERO) Medan dengan 
menghitung semua biaya–biaya yang tidak 
terlepas untuk menghasilkan minyak kelapa 
sawit setengah jadi tersebut atau CPO dengan 
metode Full Costing selama setahun dan 
perusahaan telah mendapat hasil yang 
maksimal. 
Untuk mendapatkan harga pokok produksi 
serta mengetahui sumber–sumber biaya 
selama periode yang bersangkutan, maka 
diperlukan data biaya produksi dari perusahaan 
agar perhitungannya tidak salah. Tetapi penulis 
hanya mengambil data biaya selama setahun 
penuh yang sudah dijumlahkan agar mudah 
dimengerti. 
PT. Perkebunan Nusantara III 
(PERSERO) Medan dalam menentukan harga 
pokok produksi, semua biaya yang 
dikeluarakan sebagai berikut, biaya produksi 
baik biaya pabrik maupun biaya kantor. 
Penggolongan biaya produksi ini telah sesuai 
dengan teori yang ada yaitu terdiri dari biaya 
bahan, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 
pabrik. Laporan Keuangan tidak terlepas dari 
perhitungan biaya-biaya terdiri dari Neraca, 
Laporan Laba Rugi, dan Laporan Biaya 
Produksi. Dengan adanya laporan keuangan 
tersebut, maka akan dapat diperoleh gambaran 
tentang perkembangan posisi keuangan pada 
perusahaan yang bersangkutan, terutama pada 
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Tabel 2.  bahan baku produksi 
Bahan Baku Produksi 
Kelapa Sawit 22.035.283 





Melalui tabel 3, biaya biaya produksi diatas 
dirumuskan: Saldo Awal TBS, Produksi 
Lapangan TBS, Produksi Lapangan Diterima 
Pabrik, Minyak Sawit, Inti Sawit, Jumlah 
Produksi (Pembagi Beban Pokok M + 1), 
Produksi Hasil Olah *), TBS, Minyak Sawit, Inti 
Sawit, Jumlah Produksi (Minyak Sawit + Inti 
Sawit), Saldo Akhir TBS. Dan kemudian 
dihitung jumlah kilogram dan kiligram per 
hektare untuk mendapatkan: Realisasi, RKO, 
Anggaran seperti terlihat pada Tabel 4. Biaya 
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Tabel 5. Beban Produksi 
 
 
Jadi perhitungan dalam bentuk satuan per 
kilogram pada tahun 2015 ialah  
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Jadi dari perhitungan diatas diketahui 
dengan jelas bahwa harga CPO per satuan 
kilogram adalah Rp. 1.946,80 
Data Biaya Produksi kelapa sawit pada 
PT. Perkebunan Nusantara III (PERSERO ) 
Medan kebun meranti selama tahun 2015 






Dari penelitian yang dilakukan  pada PT. 
Perkebunan Nusantara III ( PERSERO ) Medan 
Kesimpulannya  ialah PT. Perkebunan 
Nusantara III ( PERSERO ) Medan telah dapat 
menentukan harga pokok produksi kelapa sawit 
dengan baik, sehingga biaya yang diperoleh 
akurat dan telah sesuai dengan metode 
penentuan harga pokok produksi yang 
digunakan dalam menghitung harga pokoknya. 
PT. Perkebunan Nusantara III ( PERSERO ) 
Medan telah mengelola harga pokok produksi 
kelapa sawit khususnya pada kebun Meranti 
dengan baik, jadi hal ini harus dipertahankan 
dan kalau bisa ditingkatkan lagi agar menjadi 
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